BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Penelitian dengan judul Gambaran Kejadian Noise
Induced Hearing Loss pada Pekerja Pabrik Speaker X di
Pasuruan dilaksanakan pada bulan Juni 2016 dengan
jumlah sampel sebanyak 70. Berdasarkkan penelitian ini
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

6.1.1. Pada ruang kerja pabrik speaker X terukur kebisingan
yang melebihi 85dB yang menimbulkan resiko terjadi
NIHL.

6.1.2. Pada pekerja pabrik speaker X, 17,1% dari total
responden mengalami NIHL.

6.1.3. Pada pekerja pabrik speaker X yang mengalami
NIHL, 33,3% mengalami NIHL derajat ringan, 50%
mengalami  NIHL derajat sedang, dan 16,7%
mengalami NIHL derajat berat.

6.1.4. Terdapat hubungan antara usia responden dengan

kejadian NIHL pada pekerja pabrik speaker X.
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6.1.5. Tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin
responden dengan kejadian NIHL pada pekerja pabrik
speaker X.

6.1.6. Terdapat hubungan antara durasi terpapar bising
dengan kejadian NIHL pada pekerja pabrik speaker
X.

6.1.7. Terdapat hubungan antara durasi terpapar bising
dengan derajat NIHL pada pekerja pabrik speaker X.

6.2. Saran
Dengan didapatkannya kesimpulan sebagaimana
tersebut diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut:

6.2.1. Saran Bagi Pabrik Speaker X

6.2.1.1. Sebaiknya disediakan alat pelindung diri untuk
melindungi pendengaran seluruh pekerja di
pabrik speaker X.

6.2.1.2. Sebaiknya dilakukan pemasangan peredam
suara  pada  sumber  bising  apabila
memungkinkan.

6.2.1.3. Sebaiknya dilakukan pemeriksaan pendengaran

secara rutin bagi pekerja bila memungkinkan.
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6.2.2. Saran Bagi Masyarakat
6.2.2.1. Sebaiknya melakukan pemeriksaan
pendengaran rutin terutama jika sering terpapar
bising dengan intensitas tinggi.
6.2.2.2. Sebaiknya menggunakan alat pelindung diri
untuk melindungi pendengaran ketika berada di
tempat dengan intensitas bising tinggi.
6.3. Keterbatasan Penelitian
6.3.1. Tidak ada data mengenai kondisi pendengaran
responden sebelum bekerja di pabrik speaker X
sehingga ada kemungkinan responden sudah
mengalami NIHL sebelum bekerja di pabrik speaker
X, dikarenakan penelitian ini bersifat cross -

sectional.
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